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upanya iklim
kreativitas itu
menular pada

Nancy Margried,
\ wanita kelahiran
Medan. la mampu

an antara budaya dengan

an sisi keilmuan matematika
ryayang ia namakan batik
awah bendera Pixel People

angit, indahnya

gan Gunung Tangkuban

g bisa terlihat dari jembatan
an udara sejuk yang masih
di pagi hari menghantarkan
menemui wanita yang

a Nancy itu. Seperti biasa,
>mbali lengang selepas akhir
s jalan Pasteur, Setiabudi,
Sukajadi dan Cihampelas
ya dipadati kendaraan
domestik terlihat cukup sepi.
g perjalanan hanya terlihat
rga seperti biasanya, saat

U cafe dan resto di salah satu
lanjaan, di Jalan Sukajadi,
ntuk menemui Nancy

1gah duduk di kursi sofa
berada di ujung cafe, saat

i di sana. Dariarah masuk
idah melihat beberapa

< yang dibawanya dan

i sofa tempat ia duduk.

Rasa penasaran saya tentang batik
fraktal mulai terjawab perlahan.
Namun hal tersebut belum menjawab
rasa penasaran saya keseluruhan
dan masih menyisakan beragam
pertanyaan akan kisah di balik batik
tersebut.

Perjumpaan saya pertama kali itu,
disambutnya dengan ramah. la pun
menawarkan kudapan ringan untuk
menemani kami mengobrol di pagi
itu. Dinginnya Bandung membuat
saya memilih minuman hangat untuk
menjadi pelengkap perjumpaan
kami. Sambil menunggu kudapan
dihidangkan, Nancy pun mulai bercerita
saat awal ia menemukan ide dan
memulai untuk menggabungkan unsur
keilmuan dengan budaya batik.

“Awalnya, saya memulai ini dengan
dua orang teman dari ITB (Institut
Teknologi Bandung). Kami kenal
ketika ada event pameran. Saya
melihat pameran mereka bagus, tapi
tidak mudah untuk dimengerti karena
buat saya, jika gambar tidak ada
keterangannya itu kurang jelas. Ya,
saya melihat dari kacamata saya. Dari
perjumpaan itu, kami mulai sering
ngobrol dan diskusi,” kenang lulusan
Unpad (Universitas Padjadjaran) ini.

“Saat itu, tahun 2006. Kita lagi
ngumpul-ngumpul. Teman-teman saya
senangnya pada hal-hal yang berbau

Berhasil
masuk
ke dalam
“pertarungan”
kelas dunia,
tidak lalu
membuat
Nancy dan
teman-teman
dikenal di
negara sendiri.
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tersebut tentu tidak mudsh untuk
dimengerti, namun yang

ersebut Desa [he

adalah hal =
potensi bisnis untuk dikembangkan
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yang dibutuhkan adalah des
bukan orang bisnisnya dan
orang matematikanya. Jadi
berangkatkan adalah Lukm:

erhadapan dengan para desainer ~ Menor
dari berbagai negara, segerti o
Meksiko, Turki, Amerika Serikat, Indonesia dan berhadapan d
POlaﬂdla, Inggns' dan maSIh para desainer dari berbagai

seperti Meksiko, Turki, Ame

S=rna2 dengan berjalannya waktu,
2=« itu terjadi pada Desember

™ Lukman menjadi satu-satunya
sy cen terman-temannye Beserta dari Indonesia dan

=masukkan proposal ke Generative
£ Intzrnational Conference di Milano
—mmersity, ltalia. Lagi-lagi, awalnya
/=lzh buah dari keisengan saja.
=== lihat kegiatan tersebut sesuai
ngan apa yang kami punya, yaitu

—enggabungkan art dengan science.

~«himya, kami pun mengirimkan
oroposalnya, dan satu minggu
«=mudian kami dapat balasan lewat
=mail bahwa mereka ingin kami
mempresentasikannya di sana.”

Hal tersebut sempat membuat
Nancy kaget dan bingung, tidak
2hu harus bagaimana. “Kami pun
mendiskusikan hal ini ke pada para
2hlidiITB. Banyak dari mereka yang
mendukung ide kami dalam membuat
batik dengan rumus fraktal,” ucap anak
kedua dari empat bersaudara ini.

Tidak hanya berhenti pada karya

Imiahnya saja, Nancy dan teman-
femannya pun membuat software

dan contoh batiknya. “Kami cukup
bersemangat dalam hal ini dan
mencoba untuk membuat software
hingga hasil akhirnya sehingga di sana
kami bisa menunjukkan semuanya,”
tutur Nancy bersemangat.

Di tengah oboralan kami yang
semakin seru, kudapan ringan akhirnya
datang, dan dihidangkan di meja kami.
Nancy pun kembali menceritakan
kisahnya bahwa proses pembuat dan
persiapannya itu memakan waktu

banyak lagi

cukup lama. “Kami tidak banyak
mendapatkan referensi untuk coding
yang seperti kami butuhkan dan kami
pun masih bingung sebenarnya, batik
ini mau diapakan, apakah digunakan
sendiri, atau dipakai oleh banyak
orang,” ungkapnya sambil menikmati
kudapan di pagi itu.

Guna terus bisa mengusahakan
keberangkatan dan presentasi di
Italia, Nancy dan kedua temannya
pun membagi tugas. “Teman saya
mengurusi software dan hal lainnya
yang berkaitan. Sedangkan tugas
saya adalah mencari pembatik hingga
pemodal yang mau mendukung
pembuatan software, batik, serta mau
mendanai pemberangkatan ke Milan,”
ucap wanita yang hobi mendengarkan
musik itu.

Setelah semuanya siap, Nancy
pun mengirim salah satu temannya,
Muhamad Lukman, pendiri dan Chief
Design Officer Batik Fractal. “Disana

Serikat, Polandia, Inggris, d:
banyak lagi. “Setelah dari sz
mulai dikenal sebagai bagiar
konferensi itu dan orang luar
bahwa dari Indonesia ada ya
ini (batik],” ucap wanita yang
dulunya pemalu ini.

Berhasil masuk ke dalam
“pertarungan” kelas dunia, t
membuat Nancy dan teman-
dikenal di negara sendiri. “S
dari sana, kami dan batik fral
langsung dikenal di Indonesi
memutuskan untuk menjadi
fraktal ini berkembang di Ind
dan tentu agar bisa juga berg
orang lain,” tutur Nancy.

Dalam mengembangkan
di Indonesia, yang menjadi ke
adalah masalah pendanaan.
menuturkan bahwa pada tah
itu masih jarang perlombaan
bisa mendukung pendanaan
hal semacam ini. Berbeda d
sekarang, di mana banyak ajz
bisa mendukung usaha kreat
muda. “Karena kedua teman
lulusan ITB maka kami mene
alumni-alumni ITB yang suda
menteri, salah satunya Kusm
Kadiman yang saat itu menjal
sebagai Menteri Riset dan Tel
di kabinet Indonesia Bersatu,’
Nancy.

Dari perjumpaan itu, Nancy
teman-teman disarankan unt
mengikuti pameran yang diad
Kemenristek di tahun itu. Mel
pameran itu, batik fraktal mul

banyak disorot media dan mul
banyak orang. “Sejak itu, saya
fokus untuk mencari investor |
Saat itu, di Indonesia masih su
mencari investor. Apalagi bany
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ng melihat bahwa usaha
2sih memiliki risiko tinggi.”
un menceritakan bahwa
dapatkan dana, ia pun
s=ha untuk menjual batik
“u. Hasil dari penjualan
 untuk membiayai dan
=ngkan software yang diberi
% Hingga di tahun 2009,
feman-teman mendapat
=ri USAID (US Agency for

2l Development), Amerika
uk membuat software jBatik

'gunakan oleh banyak orang.

“at usaha dan kerja

¥ dan batik fraktalnya
:nyak diminati oleh banyak
kan tidak sedikit yang
nesan software jBatik dan
<annya. “Sistem penjualan
=2 adalah sesuai pesanan.
2 yang membutuhkan bisa
san pada kami dan akan
dalam bentuk kepingan CD
>empat terpikir untuk bisa
i langsung, tapi saya masih
membereskan soal online
2. DiIndonesia kan masih
ntuk hal sepertiini. Kita
antinya bisa di-download
em online,” terang Nancy.
engaku bahwa untuk
batikannya sendiri masih
ecara manual, yaitu

tode batik tulis dan batik

< pembatikkannya kami
kalongan dan Cirebon.
@rena banyak pembatik

| disana. Disini, kami hanya fokus
dengan desainnya saja. Biasanya kami
mengirimkan gambar via email. Nanti
mereka yang akan mengerjakannya di
sana,” ucap penggemar traveling dan
fotografi ini.

Saat ditanya tentang rencana ke
depan, Nancy mengatakan bahwa
mereka sedang menyiapkan software
dengan platform lain seperti Android.
Sedangkan untuk batiknya sendiri,
Nancy akan terus mengembangkan
ke arah pakaian jadi, tidak hanya pada
produksi kain. “Untuk pasar batik ini,
kami ingin masuk ke gold label (high end
class) dan white label,” kata Nancy.

Memasuki industri perbatikan,
Nancy mengaku sadar betul bahwa
pesaingnya sangat banyak. Namun
Nancy tetap yakin bahwa batik
fraktal mempunyai ciri khasnya
sendiri, berbeda dengan yang
lain. “Memenangkan pasar sih
rasanya tidak. Itu muluk-muluk, tapi
mengambil bagian dalam persaingan
itu, iya,” ucapnya mantap.

Peran Keluarga dan Lingkungan
Nancy kecil bukanlah anak yang
pandai bergaul, malah cenderung
pemalu dan pendiam. Namun, dia
terus berkembang dari seorang anak
pendiam menjadi wanita yang pandai
bergaul dan berkomunikasi. Nancy
pun merupakan pribadi yang disiplin
dan sangat mencintai kebudayaan.
Diakuinya hal tersebut tidak luput

dari peran keluarga dan lingkungan

Kalauingin
punya usaha
atau bisnis
sendiri itu
harus disiplin,
karena dalam
menjalankan
bisnisnya
nggak ada
yang ngawasi.
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Saya meninggay, =Emyai= & mem

ngawasi. Harus mendsiplnkan
sendiri dan mensiz
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